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The SMEs sector in snack food plays a significant role in economic 

advancement. Efforts to promote SMEs in the snack food industry include 

obtaining halal certification. Previous research has mainly focused on the 

influence of halal certification on the revenue of SMEs in the food sector. 

However, there hasn't been a model established for increasing the sales revenue 

of SMEs in the snack food industry. The objective of this research is to 

determine the changes in sales turnover of snack food SMEs in West Sumatra 

after obtaining halal certification and the factors influencing these changes.The 

research approach used was quantitative, and data were collected through 

questionnaires and structured interviews with 27 owners of SMEs in the snack 

food industry. The analysis methods employed were descriptive analysis, t-tests, 

and SEM-PLS analysis. The research results show that halal certification has 

a significant relationship with the increase in sales turnover of snack food SMEs 

in West Sumatra. Factors such as the number of employees, working hours, the 

age of the SMEs, business capital, and the halal certification process also have 

a significant impact on the increase in sales turnover after halal certification. 
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UMKM sektor makanan ringan memiliki peran yang signifikan dalam 

peningkatan perekonomian. Upaya untuk memajukan UMKM makanan ringan 

salah satunya dengan sertifikasi halal. Penelitian terdahulu pada umumnya 

berfokus pada pengaruh sertifikat halal terhadap perolehan omzet UMKM 

food.  Namun belum ada yang membuat model peningkatan omzet penjualan 

UMKM makanan ringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perubahan omzet UMKM makanan ringan di Sumatera Barat, setelah 

memperoleh sertifikasi halal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dan data penelitian 

dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara terstruktur kepada 27 owner 

UMKM makanan ringan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, uji-t dan analisis SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sertifikasi halal memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan omzet 

UMKM makanan ringan di Sumatera Barat. Faktor-faktor seperti jumlah 

tenaga kerja, jam kerja, lama berdiri UMKM, modal usaha, dan proses 

sertifikasi halal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

omzet pasca sertifikasi halal. 

PENDAHULUAN  

Pasar industri makanan halal sangat menjanjikan secara global. Hal ini sejalan 

dengan temuan The State of the global Islamic Economy (SGIE) Report 2022 yang 

diluncurkan Dinar Standard di Dubai, Uni Emirate Arab, mengungkapkan bahwa 
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konsumsi ekonomi syariah global yang mencakup enam sektor ekonomi riil mencapai 

dua triliun dolar AS oleh 1,9 miliar Muslim seluruh dunia hingga kuartal III tahun 2021. 

Aset keuangan syariah global tercatat 3,6 triliun dolar AS, tumbuh (yoy) 7,8 persen. 

Kontribusi terbesar konsumsi sektor riil berasal dari makanan halal yang sebesar 1,67 

triliun dolar AS, tumbuh 7,1 persen. Diikuti oleh modest fashion sebesar 375 miliar dolar 

AS yang tumbuh 6,1 persen, media dan rekreasi sebesar 308 miliar dolar AS atau tumbuh 

7,5 persen (halal.kemenperin.go.id, 2022).  

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia sangat 

strategis untuk mengembangkan industri halal. Menurut laporan SGIE Indonesia 

menduduki peringkat keempat setelah Malaysia, Arab Saudi, dan Uni Emirate Arab. 

Walaupun peringkat Indonesia masih sama dengan periode sebelumnya, namun dari 

sektor halal food mengalami kenaikan signifikan. Indonesia naik dua peringkat ke posisi 

kedua dalam sektor halal food. Ekspor makanan halal dari Indonesia ke negara-negara 

OKI juga meningkat 16 persen pada 2021. Ketersediaan produk halal akan berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. Industri halal potensial dalam mendongkrak perekonomian 

Indonesia di era new normal, Farcha Evita Kamila (2021). Korelasi antara persepsi 

konsumen Muslim terhadap sertifikasi halal dan niat mereka untuk membeli produk halal 

adalah tinggi dan persepsi mereka mempengaruhi niat mereka untuk mengonsumsi 

produk halal (Iti Septi, et al, 2023). 

Kebutuhan akan suatu produk dapat terpenuhi dengan hadirnya usaha industri. 

Industri di Indonesia, didominasi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan data yang di rilis Kementerian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(Kemenkop UMKM) melalui www.cbncindonesia.com (2023), jumlah UMKM pada 

tahun 2022 mencapai 8.711. 046 unit usaha. 

Mayoritas pelaku UMKM bergerak di bidang industri makanan, sebagaimana 

disajikan dalam tabel 1. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah perusahaan makanan 

cukup signifikan jika dibandingkan dengan usaha lainnya. BPS juga mencatat bahwa pada 

tahun 2021 angka jumlah industri skala besar dan sedang pada sektor makanan juga paling 

mendominasi yakni di angka 6.677 unit. Begitupula sektor Industri Kecil Menengah 

(IKM) sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Perbandingan Jumlah Industri di Indonesia 

No Jenis Usaha Industri Mikro (unit) Industri Kecil (unit) 

1 Makanan 1.507.825 343.585 

2 Minuman 111.828 731 

3 Pengolahan Tembakau 94.585 93.078 

4 Tekstil 263.223 3.916 

5 Pakaian Jadi 508.051 25.166 

  Sumber BPS, 2021 (data diolah) 

UMKM di sektor makanan juga memiliki peranan yang signifikan dalam 

perekonomian Sumatera Barat. UMKM makanan telah mendominasi lanskap bisnis di 

http://www.cbncindonesia.com/
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ranah Minang serta menciptakan dampak yang kuat terhadap ekonomi lokal. Berdasarkan 

data yang dihimpun dari laman www.sumbar.bps.go.id  jumlah IKM Sumatera Barat pada 

tahun 2020 mencapai 94.390 usaha dan usaha makanan mendominasi sebesar 44% 

sebanyak 41.660 unit usaha, disusul industri pakaian jadi sebanyak 16.280 usaha, serta 

tekstil sebanyak 15.250 usaha. 

Sebagai daerah destinasi wisata yang kompleks dengan kuliner dan oleh-oleh 

khasnya, pelaku usaha makanan ringan di Sumatera Barat dapat terus mengembangkan 

produk mereka dengan berbagai cara untuk tetap relevan dan menarik bagi konsumen. 

Mulai dari pengembangan kualitas, promosi, smart marketing, serta berbagai pelatihan 

seperti pelatihan manajemen usaha dan keuangan, manajemen operasional dan SDM.  

Salah satu upaya untuk memajukan UMKM makanan ringan adalah dengan sertifikasi 

halal. Sertifikasi halal yang dimiliki oleh pelaku usaha dapat meningkatkan minat beli 

konsumen. Sertifikasi halal merupakan sesuatu yang sangat penting bagi konsumen dan 

pelaku usaha, serta dapat meningkatkan omzet penjualan (Rido dan Abdul Hadi, 20021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Salindal, N.A (2019) mengungkapkan bahwa efek 

sertifikasi halal di Filipina berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan makanan 

di negara tersebut Sertifikasi halal merupakan proses penilaian dan pengakuan terhadap 

produk atau layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan syarat-syarat yang ditetapkan 

dalam hukum Islam. 

Di Sumatera Barat, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

mencatat, hingga Agustus 2022 jumlah produk makanan dan minuman yang sudah 

bersertifikasi halal baru mencapai 2.647 produk. Sedangkan jumlah IKM makanan pada 

tahun tersebut sudah mencapai 41.660 produk. Data ini menunjukkan bahwa hanya 6,4% 

dari total IKM makanan di Sumatera Barat yang telah mengantongi sertifikasi halal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat penulis terhadap pelaku UMKM 

makanan di Sumatera Barat sepanjang Juli sampai dengan 10 Agustus 2023, rendahnya 

tingkat kepemilikan pelaku usaha mengurus sertifikasi halal pada umumnya ditengarai 

karena anggapan pelaku UMKM bahwa pengurusan sertifikasi halal birokrasinya rumit 

dan mahal.  

Produk halal merupakan produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat 

Islam. Sedangkan sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan sebuah produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) berdasarkan 

fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Hukum dan 

regulasi terkait sertifikasi halal dapat bervariasi dari satu negara dengan negara lainnya. 

Di Indonesia, regulasi terkait dengan sertifikasi halal diatur dalam Undang-undang No.33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Peraturan tersebut mengatur mulai dari 

penyelenggara jaminan produk halal, bahan dan proses produk halal, pelaku usaha, tata 

cara memperoleh sertifikat halal, hingga pengawasan produk halal. 

http://www.sumbar.bps.go.id/
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Asnidar dkk (2016) mengungkapkan bahwa di Malaysia ada berbagai manfaat 

yang diberikan oleh sertifikasi halal diantaranya yakni dapat membantu pelaku industri 

untuk mengembangkan bisnis mereka. 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2008 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung, dari usaha menengah atau usaha besar. Pertumbuhan jumlah UMKM di 

Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, sebagaimana data yang 

dihimpun oleh Kementerian Koperasi dan UMKM RI, jumlah UMKM pada tahun 2015 

sebanyak 59.262.177 unit. Angka tersebut terus mengalami kenaikan hingga tahun 2019 

jumlah UMKM sebanyak 65.465.497 unit.  

Konsep strategi pemasaran sangat penting dalam menjelaskan bagaimana 

sertifikasi halal dapat mempengaruhi pemasaran produk UMKM. Menurut Kotler dan 

Amstrong (2012) strategi pemasaran merupakan logika pemasaran dengan tujuan untuk 

menciptakan nilai dan memperoleh keuntungan dari hubungan unit bisnis dengan 

konsumen. Kurtz (2008) mengemukakan bahwa strategi pemasaran termasuk di 

dalamnya bagaimana menentukan target pasar dan memuaskan konsumen dengan 

membangun kombinasi dari berbagai elemen. Selanjutnya Assauri (2012) membedakan 

segmentasi bagi konsumen yakni segmentasi geografis, demografis, psikografis dan 

segmentasi perilaku. Pada segmentasi perilaku, pasar di bedakan dalam kelompok 

berdasarkan pengetahuan, sikap, penggunaan atau respons terhadap suatu produk.  

Pada segmentasi perilaku konsumen, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku, faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologi dari konsumen. Keputusan 

membeli dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti umur dan tahap hidup daur ulang, 

pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri pembeli, Setiadi 

Nugroho J, 2019. Perilaku konsumen tidak terlepas dari gaya hidup. Setiadi Nugroho J 

(2019) mengemukakan bahwa gaya hidup sebagai cara bagaimana seseorang 

menghabiskan waktunya, apa yang mereka anggap penting dan apa yang mereka pikirkan 

tentang diri mereka sendiri. Gaya hidup tidak cepat berubah dan relatif permanen. Tiga 

hal penting yang dapat digunakan untuk mengevaluasi gaya hidup konsumen yakni apa 

yang mereka rasakan, bagaimana sikap dan opini mereka terhadap fakta kehidupan. Gaya 

hidup merefleksikan nilai yang dianut oleh masyarakat itu sendiri.  

Terjadinya kenaikan penjualan pada suatu perusahaan akan berdampak pada 

meningkatnya omzet perusahaan tersebut. Salah satu faktor yang dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan omzet usaha adalah label halal. Hal ini dibuktikan 

oleh Hana Khairunisa (dkk), 2020, bahwa terdapat perubahan omzet UMKM setelah 

memiliki sertifikat halal. Kondisi ini dikuatkan dengan temuan Iskandar NA (2020) yang 

mengungkapkan adanya empat faktor yang mempengaruhi niat beli pelanggan, yakni 

keyakinan agama, sertifikat halal, konsep pemasaran dan kesadaran halal. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan omzet UMKM makanan ringan di 

Sumatera Barat, setelah memperoleh sertifikasi halal dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

METODE  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode kuantitatif 

diterapkan untuk mengumpulkan data numerik terkait omzet UMKM makanan sebelum 

dan sesudah memiliki sertifikat halal. Data ini dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden dengan menggunakan angka-angka yang dapat diukur untuk 

menggambarkan dampak sertifikasi halal terhadap kenaikan omzet makanan ringan di 

Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM makanan ringan 

yang telah bersertifikat halal di Provinsi Sumatera Barat yang telah mengantongi 

sertifikat halal pada tahun 2017. Penetapan tahun perolehan sertifikat halal dipilih dengan 

mempertimbangkan kondisi perekonomian pada masa itu baik skala nasional maupun 

regional. Sebagaimana diketahui, tahun 2017 merupakan tahun sebelum adanya pandemi 

Covid-19. Sehingga bias informasi diharapkan dapat dihindari. Berdasarkan data yang 

dihimpun dari LPPOM MUI Sumatera Barat, pada tahun tersebut terdapat 137 unit 

UMKM makanan ringan yang telah mengantongi sertifikat halal. Penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. UMKM makanan ringan yang menjadi 

sampel adalah UMKM yang berasal dari tujuh kabupaten/kota di Sumatera Barat, yakni 

Kota Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kota Solok, Kabupaten Solok, Kota 

Padang, Kabupaten Agam dan Kota Bukittinggi. Berdasarkan data dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat, tujuh daerah ini merupakan daerah 

potensial industri makanan ringan di Sumatera Barat. Jumlah UMKM makanan ringan 

pada tujuh daerah tersebut yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 27 

unit UMKM makanan ringan. Selanjutnya untuk memperoleh data dan informasi yang 

akurat, status responden penelitian adalah owner/pemilik UMKM.  

Metode analisis yang digunakan antara lain analisis deskriptif, uji t, dan analisis 

Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS). Analisis deskriptif 

digunakan untuk merangkum, menggambarkan, dan menganalisis data secara deskriptif 

tanpa melakukan inferensi statistik. Uji-t (uji beda) bertujuan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan atau perubahan omzet UMKM makanan ringan sebelum dan setelah 

memiliki sertifikat halal. Sedangkan analisis SEM-PLS dilakukan untuk menguji faktor-

faktor apa saja yang berpengaruh terhadap peningkatan omzet UMKM makanan ringan 

di Sumatera Barat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Seluruh responden (27 orang) dalam penelitian ini merupakan owner/pemilik 

UMKM makanan ringan halal di Sumatera Barat. Berikut profil responden yang 

tergambar dari tabel distribusi frekuensi. 
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Tabel 3.1 

Profil Responden 

Pendidikan  Jenis Kelamin Lama usaha Media Promosi 

S1                    18.5% 

D3                   14.8% 

SMA/SMK     51.9% 

SMP               11.1% 

SD                    3,7% 

Perempuan     11.1% 

Laki-laki        88.9% 

10-15 tahun 

15-20 tahun 

20-25 tahun 

<10    tahun 

>25    tahun 

Digital marketing                7.4% 

Digital marketing dan 

konvensional                      63.0% 

Konvensional                     29.6% 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Analisis Outer model (Measurement Model) 

Pengukuran validitas dan reliabilitas variabel penting dilakukan sebelum uji 

hipotesis. Model pengukuran yang baik harus memenuhi kriteria reliabilitas, validitas 

konvergen dan validitas diskriminan, Hulland (2010). Validitas konvergen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pencapaian kriteria melalui pendekatan SEM/PLS. Jika 

loading faktor indikator minimal 0,5 terpenuhi, maka disimpulkan telah memenuhi 

validitas konvergen.  

Nilai muatan faktor (faktor loading) berada pada rentang antara 0,049 sampai 

1,000. Kondisi ini menunjukkan bahwa belum semua indikator mempunyai faktor loading 

lebih besar dari 0,5. Artinya belum semua indikator memiliki validitas konvergen yang 

baik atau indikator belum valid dalam mengukur masing-masing variabel latennya. 

Sehingga harus dilakukan respesifikasi model pengukuran dengan drop indikator yang 

tidak valid.   

Tabel 3.2 

Hasil Loading faktor Model Pengukuran 

Variabel  Outer Loading 

Jam kerja 

Jenis kelamin 

Media promosi 

Usia 

Jumlah tenaga kerja 

Kenaikan omzet 

Lama berdiri UMKM 

Modal kerja 

Proses sertifikasi halal 

Sumber informasi sertifikasi halal 

1,000 

0,587 

1,000 

0,922 

1,000 

1,000 

1,000 

1,000 

0,964 

0,930 

     Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Gambar dan tabel 3 menunjukkan nilai muatan faktor (faktor loading) berada pada 

rentang nilai antara 0,587 sampai 1,000. Hal ini menegaskan bahwa semua indikator  

memiliki faktor loading lebih besar dari 0,5. Atau semua indikator memiliki validitas 

konvergen yang baik. Faktor usia memiliki hubungan yang kuat dalam mempengaruhi 

peningkatan omzet setelah sertifikasi dibandingkan faktor jenis kelamin. Hal ini dapat 
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dilihat dari besarnya nilai loading faktor. Nilai loading faktor usia sebesar 0,922 lebih 

besar dari nilai loading faktor jenis kelamin yaitu 0,587. Selanjutnya, berdasarkan sumber 

dan proses sertifikasi halal. Maka  proses sertifikasi halal apakah gratis atau berbayar, 

memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap peningkatan omzet setelah sertifikasi. 

Dibandingkan sumber informasi sertifikasi halal, mandiri atau dari Pemerintah daerah. 

Terlihat dari nilai loading faktor proses sertifikasi sebesar 0,964 lebih besar dari nilai 

loading faktor sumber informasi yaitu sebesar 0,930. 

Untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan nilai validitas suatu variabel bila 

dibandingkan dengan variabel  lainnya maka dilakukan uji validitas diskriminan. Caranya 

yakni dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari average variance extracted (AVE) 

yang diperoleh melalui nilai korelasi antar variabel (Hair et al., 2010). Hasil nilai AVE, 

akar kuadrat AVE (fornell larcker criterion) dan cross laoding dipaparkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 

Nilai AVE Variabel Penelitian 

Variabel  Outer Loading 

Faktor Demografi Pengusaha 

Jam Kerja 

Jumlah Tenaga Kerja 

Lama Berdiri UMKM 

Media Promosi 

Modal Usaha 

Peningkatan Omzet UMKM  

Sumber informasi sertifikasi halal 

0,957 

1,000 

1,000 

1,000 

1,000 

1,000 

1,000 

0,898 

                   Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Tabel 3.4  

Nilai Fornell Larcker Criterion 

 
Faktor 

demografi 

pengusaha 

Jam 

kerja 

Jumlah 

tenaga 

kerja 

Lama 

berdiri 

UMKM 

Media 

promosi 

Modal 

usaha 

Peningkatan 

omzet UMKM 

Proses dan 

sumber 

informasi 

sertifikasi 

halal 

Faktor 

demografi 

pengusaha 

0,773        

Jam kerja 0,057 1,000       

Jumlah tenaga 

kerja 
-0,308 0,756 1,000      

Lama berdiri 

UMKM 
0,139 0,265 0,103 1,000     

Media promo -0,440 0,347 0,291 0,235 1,000    

Modal usaha -0,008 0,417 0,301 -0,008 0,210 1,000   

Peningkatan 

omzet UMKM 
-0,358 0,650 0,928 0,053 0,315 0,328 1,000  

Proses dan 

sumber 

informasi 

sertifikasi 

halal 

0,024 -0,024 0,068 0,068 -0,172 -0,231 0,110 0,947 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 



102  

 
Nenengsih Nenengsih; Mulyadi Muslim 

 

Al-Muqayyad 
Vol 7 No 1 (2024) 
 

 

 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai AVE dari keseluruhan variabel laten   berkisar 

antara 0,597 sampai 1,000 artinya bahwa nilai AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,5. 

Nilai akar kuadrat AVE seluruh variabel pada tabel 4 berkisar antara 0,773 sampai 1,000, 

artinya bahwa nilai akar kuadrat AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,7. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa seluruh variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai validitas diskriminan yang baik. 

Reliabilitas Komposit 

Suatu kelompok Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas 

komposit yang baik jika memiliki reliabilitas komposit ≥ 0,7 meskipun bukan merupakan 

standar absolut. Hasil reliabilitas komposit dipaparkan pada tabel 6. 

Tabel 3.5 

Nilai Reliabilitas Komposit 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Faktor Demografi Pengusaha 0,738 

Jam Kerja 1,000 

Jumlah Tenaga Kerja 1,000 

Lama Berdiri UMKM 1,000 

Media Promo 1,000 

Modal Usaha 1,000 

Peningkatan Omzet  1,000 

Proses dan Sumber Informasi Sertifikasi Halal 0,946 

              Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Nilai reliabilitas komposit seluruh variabel laten yang tergambar pada tabel di 

atas berkisar antara 0,738 sampai dengan 1,000 artinya bahwa keseluruhan nilai 

reliabilitas komposit lebih besar dari 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 

laten mempunyai reliabilitas komposit yang baik. 

Analisis Inner Model (structural model) 

Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas 

antar peubah laten. Evaluasi inner model adalah untuk mengevaluasi pengaruh konstruk 

antar laten dan pengujian hipotesis. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan 

nilai koefisien path atau t-value tiap path untuk tingkat signifikansi dalam pengujian 

hipotesis. Model struktural ini dievaluasi dengan R- Square untuk peubah endogen dan 

membandingkan t-hitung dengan t-tabel (t-tabel pada selang kepercayaan 95%, two tailed 

adalah 1.645). 

Nilai R Square 

Tabel 3.6 

Nilai R Square Variabel 

 Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Peningkatan Omzet 

UMKM 
0,883 0,840 
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                       Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Tabel di atas menjelaskan nilai R square atau koefisien determinasi yang 

menunjukkan kemampuan masing-masing indikator dapat menjelaskan dimensi, dan 

kemampuan semua dimensi menjelaskan variabel laten. Nilai R Square sebesar 0,883, 

maka faktor demografi, lama berdiri UMKM, media promo usaha, proses dan sumber 

informasi sertifikasi halal, modal usaha, jam kerja dan faktor jumlah tenaga kerja dapat 

menjelaskan faktor-faktor yang dapat meningkatkan omzet UMKM makanan ringan di 

Sumatera Barat sebesar 83,3 persen, sisanya 16,7 persen dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. 

Uji Hipotesis Model Koefisien Jalur 

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menguji pengaruh sebuah variabel eksogen 

terhadap sebuah variabel endogen atau pengaruh sebuah variabel endogen terhadap 

variabel endogen lainnya.  Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0:  Sertifikasi halal tidak berhubungan signifikan terhadap omzet UMKM 

makanan ringan di Sumatera Barat.  

Ha: Sertifikasi halal berhubungan signifikan terhadap omzet UMKM makanan 

ringan di Sumatera Barat.  

Dasar pengambilan keputusan dari uji hipotesis tersebut yaitu jika nilai 

probalitasnya (nilai sig) > 0,05 maka H0 diterima dan jika nilai probalitasnya (nilai sig) < 

0.05 maka H0 ditolak. Variabel eksogen dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel endogen jika nilai p (probabilitas) < 0,05. Hasil uji hipotesis hubungan 

kausalitas dipaparkan pada Tabel 7 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Penelitian T Statistics  P Values 

Faktor Demografi Pengusaha -> Peningkatan Omzet 

UMKM Makanan Ringan 
0,128 0,455 

Jam Kerja -> Peningkatan Omzet UMKM Makanan 

Ringan 
5,828 0,014 

Jumlah Tenaga Kerja -> Peningkatan Omzet UMKM 

Makanan Ringan 
4,668 0,021 

Lama Berdiri Umkm -> Peningkatan Omzet UMKM 

Makanan Ringan 
2,040 0,039 

Media Promo -> Peningkatan Omzet UMKM Makanan 

Ringan 
1,264 0,167 

Modal Usaha -> Peningkatan Omzet UMKM Makanan 

Ringan 
3,158 0,044 

Proses Dan Sumber Informasi Sertifikasi Halal -> 

Peningkatan Omzet UMKM Makanan Ringan 
0,395 0,365 

 Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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Gambar. 3.1.  

Nilai T Statistik Model Struktural 

 

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 1 diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Nilai signifikansi sebesar 0,455 > 0,05, nilai t statistik sebesar 0,128 <  t tabel 

1,645 sehingga faktor demografi pengusaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan omzet UMKM makanan ringan. 

2. Nilai signifikansi sebesar 0,167 > 0,05, nilai t statistik sebesar 1,264 <  t tabel 

1,645 sehingga faktor media promo tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan omzet UMKM makanan ringan. 

3. Nilai signifikansi sebesar 0,365 > 0,05, nilai t statistik sebesar 0,395 <  t tabel 

1,645 sehingga faktor proses dan sumber informasi sertifikasi halal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan omzet UMKM makanan 

ringan. 

4. Nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05, nilai t statistik sebesar 5,828 > t tabel 

1,645 sehingga faktor jam kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

omzet umkm halal food 

5. Nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05, nilai t statistik sebesar 4,668 > t tabel 

1,645 sehingga faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan omzet UMKM makanan ringan. 

6. Nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05, nilai t statistik sebesar 2,040 > t tabel 

1,645 sehingga faktor lama berdiri umkm berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan omzet UMKM makanan ringan. 

7. Nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, nilai t statistik sebesar 3,158 > t tabel 

1,645 sehingga faktor modal usaha umkm berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan omzet UMKM makanan ringan. 

SIMPULAN 

Hasil analisis menemukan bahwa sertifikasi halal memiliki hubungan yang 

signifikan dengan peningkatan omzet UMKM makanan ringan di Sumatera Barat. Faktor-
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faktor seperti jumlah tenaga kerja, jam kerja, lama berdiri UMKM, modal usaha, dan 

proses sertifikasi halal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

omzet pasca sertifikasi halal. Indikator pada faktor demografi menunjukkan bahwa faktor 

usia memiliki hubungan yang kuat dalam mempengaruhi peningkatan omzet setelah 

sertifikasi dibandingkan faktor jenis kelamin. 
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